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12470 - Kapan Orang Yang Berpuasa Itu Berbuka

Pertanyaan

Apakah yang lebih utama saya berbuka setelah terbenamnya matahari atau menunggu sampai

cahaya di langit menghilang ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Yang disunnahkan adalah mempercepat berbuka puasa, yaitu hendaknya berbuka setelah
terbenamnya matahari langsung, bahkan mengakhirkannya sampai terlihat bintang adalah
termasuk perbuatan orang-orang yahudi dan diikuti oleh orang-orang Rafidhah, maka sebaiknya
tidak mengakhirkan dengan sengaja sampai terlalu malam, juga tidak menunda sampai akhir dari

adzan selesai, semua itu bukan termasuk petunjuk Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-.
Dari Sahl bin Sa’'d bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

Shadll Telhe Lo yuay ulill Jisg ¥

1098 (lucs 1856 (s, laull o1y,

“Manusia masih akan menjadi baik selama mereka mensegerakan berbuka”. (HR. Bukhori: 1856

dan Muslim: 1098)
An Nawawi berkata:

“Hadits tersebut menunjukkan untuk mempercepat berbuka setelah memastikan terbenamnya
matahari, artinya; urusan umat itu masih akan menjadi teratur dan mereka dalam keadaan baik
selama mereka menjaga sunnah ini, dan jika mereka mengakhirkannya hal itu menjadi tanda

rusaknya yang terjadi di dalamnya”.
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Dari Ibnu Abi Aufa -radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Saya pernah bersama Nabi -shallallahu “alaihi wa

sallam- dalam perjalanan, beliau berpuasa sampai larut lalu bersabda kepada seseorang:

U!cUJCAA.GJ‘}”:J&cL;LU.AJG“IA;‘)JJ&]JIJJ:J&(@Me@lmwtjdl&!db&“)quCJA.qujl
pilall jhal 18 Ua la oo Jusf as Julll e,

1101 (Luas 1857 s laullels,

“Turunlah dan campurkanlah untukku (maksudnya adalah mempersiapkan makanan tertentu
untuk buka puasa) ia berkata: “Kalau saja anda menunggu sampai larut ?”, beliau menjawab:
“Turunlah dan campurkanlah untukku, jika kamu telah melihat malam telah masuk mulai dari sini

maka orang yang berpuasa telah (tiba waktu) berbuka”. (HR. Bukhori: 1857 dan Muslim: 1101)
Dari Abu ‘Athiyyah berkata:

SUesy! Jany Laaaa s aule alll s dane Olaal oo ¢y oaiaall al G : llis 2iile e 35 ma U culay
all wge s GlE s JB S 8duall Jam g HUsi¥ Jamy gl Logal s culld « 8Mall 52505 S UnSYT ja 50 Sa¥ls « 80all Jang
V.LUJQ.LQUJI‘;LAMJIJ&U‘)MUIS;’UJSCJJG_JMQJIGLL_[_

1099 ¢Luss 813,

“Saya dan Masrugq telah bertemu dengan ‘Aisyah, seraya kami berkata: “Wahai Ummul Mukminin,
ada dua orang dari sahabat Nabi Muhammad -shallallahu ‘alaihi wa sallam- salah satu dari
keduanya mensegerakan berbuka dan mensegerakan shalat, dan satu lagi menunda berbuka dan
menunda shalat, beliau berkata: “Mana dari dua orang itu yang mensegerakan berbuka dan
mensegerakan shalat ?”, ia berkata: “Kami katakan: “Abdullah bin Mas’ud”, beliau berkata:

“Demikianlah Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- melakukannya”. (HR. Muslim: 1099)
Al Hafidz ibnu Hajar berkata:
Perhatian:

“Termasuk bid’ah yang mungkar yang terjadi pada zaman ini adalah adanya adzan kedua pada

shalat subuh, sekitar 1/3 jam pada bulan Ramadhan dan mematikan lampu yang menjadi tanda
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haramnya makan dan minum bagi yang ingin berpuasa, ia mengklaim bahwa hal itu sebagai
bentuk kehati-hatian dalam ibadah, hal itu tidak diketahui kecuali hanya bagi sebagian orang, hal
itu telah menjadikan mereka tidak mengumandangkan adzan kecuali setelah terbenamnya
matahari sampai pada titik kepastian masuknya waktu -mereka mengklaim- mengakhirkan
berbuka dan mensegerakan sahur dan mereka menyelisihi sunnah, oleh karenanya kebaikan
menjadi sedikit pada diri mereka dan banyak keburukan, dan Allah menjadi tempat meminta

pertolongan”.

(Fathul Baari: 4/199)
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